LJ ESE Ig?%?:nl{\;rl:’rrgr?/ISchool Education

LP3MKIL E-ISSN 2798-2467/ P-ISSN 2798-1479
Page (198-216) Vol 4 No. 1 Juni 2024

DAMPAK PSIKOLOGIS DAN SOSIAL TERHADAP PERKEMBANGAN
MENTAL ANAK BROKEN HOME DI SDN 54 LUBUKLINGGAU

Lyeri Novita Dwi Putri, 2Supriyanto, *Nur Fitriyana
L23Universitas PGRI Silampari, Sumatera Selatan, Indonesia.
Email: tyerinovitadwi@gmail.com, supriyanto@unpari.ac.id ,

3nur.fitriana@unpari.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Dampak Pada Psikologis dan
Sosial Terhadap Perkembangan Mental Anak Broken Home di SDN 54
Lubuklinggau. Metode penelitian ini deskriptif kualitatif. Populasi dan sampel atau
subyek dalam penelitian ini siswa kelas Va dan Vb, sedangkan sampel dalam
penelitian ini 6 siswa yang mangalami broken home. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik
analisi data dalam penenlitian ini menggunakan triangulasi yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjuhkan bahwa
broken home cukup berpengaruh bagi psikologis dan sosial terhadap mental siswa.
Simpulan maka kecenderungannya siswa yang mengalami broken home cukup
berdampak.

Kata kunci: Psikologis dan sosial, Mental, Broken home.
ABSTRACT

This research aims to find out the psychological and social impact on the mental
development of broken home children at SDN 54 Lubuklinggau. This research
method is descriptive qualitative. The population and sample or subjects in this
study were students in classes Va and Vb, while the sample in this study was 6
students who experienced broken homes. Data collection techniques in this
research are observation, interviews, questionnaires and documentation. The data
analysis technique in this research uses triangulation, namely source triangulation,
technique triangulation, time triangulation. The research results show that a
broken home has quite an influence on the psychological and social aspects of
students' mental health. In conclusion, the tendency for students to experience
broken homes has quite an impact.

Keywords: Psychological and social, Mental, Broken home.

A. PENDAHULUAN sangat penting dalam pengaruh
Keluarga merupakan lembaga tumbuh kembang anak. Lubis, dkk.,
sosial yang memiliki peran yang (2021) mengatakan Keluarga juga
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satu-satunya lembaga sosial yang
diberikan tanggung jawab untuk
mengubah satu organisme biologis
menjadi manusia, pada saat sebuah
lembaga mulai membentuk
kepribadian seseorang dalam hal-hal
penting keluarganya tentu lebih
banyak berperan dalam persoalan
perubahan itu, dengan mengajarkan
berbagai kemampuan dan
menjalankan banyak fungsi-fungsi
sosialnya.  Keluarga  merupakan
madrasah pertama yang bertugas
mengasuh dan mendidik anak-anak
laki-laki

Rufaedah (2020) mengatakan sebagai

maupun perempuan.
lingkungan pendidikan yang pertama
keluarga memainkan peran Yyang
sangat besar dalam membentuk pola
kepribadian anak. Karena itu orang
tua sebagai penanggung jawab atas
kehidupan keluarga harus
memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada anak-anaknya
dengan menanamkan ajaran agama
dan akhlakul karimah.

Rahayu,  dkk., (2021)
mengatakan dilihat dari fungsinya
keluarga memiliki tugas dan fungsi

perawatan, dukungan emosi dan
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materi, serta pemenuhan peranan
tertentu. Keluarga merupakan bagian
penting dari unit masyarakat.
Keluarga memiliki peran penting
mendidik,

melindungi dan mengasuh anak.

dalam merawat,

Pembentukan karakter dan perilaku
anak sangat bergantung pada
pengasuhan orang tua. Apabila
terdapat kesalahan pengasuhan maka
dampaknya akan terlihat ketika anak
sudah dewasa. Pengasuhan anak
adalah interaksi antara orang tua dan
anak dengan proses yang
berkelanjutan  untuk  mendorong
pertumbuhan serta perkembangannya
yang optimal.

Menurut Ki Hajar Dewantara,
yang dikutip oleh Amaliyah (2021)
bahwa keluarga adalah suatu tempat
sebaik-baiknya untuk melakukan
pendidikan individu dan pendidikan
sosial, sehingga boleh dikatakan
keluargalah tempat pendidikan yang
lebih sempurna sifat dan wujudnya
dari pada pusat pendidikan lainnya
untuk melangsungkan pendidikan
kecerdasan budi pekerti
(pembantukan watak individu) dan
sebagainya persediaan hidup
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kemasyarakatan. Mone (2019)
menyebutkan  bahwa  perceraian
dalam keluarga itu, biasanya berawal
dari satu konflik antara anggota
keluarga, sebab-sebab perceraian
dalam keluarga ada dua faktor yakni:
faktor external dan faktor internal,
faktor internal antara lain :1. Beban
psikologis ayah atau ibu yang berat,
seperti tekanan di tempat Kkerja,
kesulitan keuangan keluarga, 2.
Tafsiran dalam perilaku terhadap
perilaku marah-marah, 3. Kecurigaan
antara suami-istri bahwa salah satu
diantara mereka diduga berselingkuh,
4. Sikap egois dan kurang demokratis
salah satu orang tua, misal suka
mangatur suami atau istri, memaksa
pendapat anak, otoriter, kurang suka
berdialog atau berdiskusi tentang
masalah keluarga.

Ramadhani &
Krisnani (2019) perceraian dapat

Menurut

diartikan sebagai berakhirnya suatu
hubungan suami-istri yang
diputuskan oleh hukum agama (talak)
karna sudah tidak ada saling
keterikatan, saling percaya dan juga
sudah tidak ada kecocokan satu sama

lain sehingga menyebabkan
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ketidakharmonisan dalam  rumah
tangga. Perceraian dapat diartikan
sebagai berakhirnya suatu hubungan
suami dan istri yang diputuskan oleh
hukum atau agama (talak) karena
sudah tidak ada saling ketertarikan,
saling percaya dan juga sudah tidak
ada kecocokan satu sama lain
sehingga  menyebabkan  ketidak
harmonisan dalam rumah tangga
(Hasanah 2020) yang dikutip dari
penelitian (Untari, dkk., 2018).

Tidak ada keluarga yang
menginginkan  perceraian  dalam
keluarga. Dari pendapat di atas maka
dapat dikatakan bahwa perceraian
dapat terjadi dalam suatu keluarga
karena adanya konflik antara suami-
istri sehingga menyebabkan
terjadinya perceraian, konflik yang
terjadi dalam rumah tangga juga
berbeda-beda banyak faktor
penyebabnya. Baik dari perbedaan
pendapat yang terus menurus,
ekonomi, orang ketiga dan faktor
lainya, yang mampu menyebabkan
hilangnya rasa cinta dan kasih sayang
suami-istri.

Kondisi orang tua yang bercerai
pastinya berdampak besar bagi anak.
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Yang bisa menyebabkan rasa trauma
pada diri anak baik dalam waktu yang
sebentar hingga lama. Menurut
Ardilah & Cholid (2021) Adapun
dampak yang terjadi kepada anak
setelah broken home antara lain:
Pertama, perceraian yang terjadi
secara  tidak  langsung  akan
berdampak psikologis yang kurang
baik dalam keluarga. Secara langsung
anak akan merasakan kehilangan
yang sangat dalam karena sosok
orang tua sudah tidak lagi lengkap,
diiringi dengan kebiasaan aktivitas
atau rutinitas bermainnya selalu
ditemani dan dihabiskan untuk
bermain bersama orang tua. Kedua,
dampak pendidikan. Broken home
sangat mempengaruhi pola pikir
korban sehingga pendidikan anak
akibat broken home dominan kurang
baik dan banyak yang tidak dapat
menyelesaikan pendidikan sesuai
target yang telah ditetapkan.
Perceriaan yang terjadi di
antara orang tua menimbulkan beban
tersendiri bagi anak. Anak hasil
perceraian orang tua akan mengalami
trauma perubahan sikap yang drastis.
Hal ini diperkuat oleh penelitian
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Mutagqgin & Sulistyo (2019) yang
berpendapat faktor yang timbul akibat
broken home vyaitu. (1) Prestasi
belajar siswa menurun drastis. (2)
Siswa mengalami banyak kesulitan
yang mereka hadapi pada saat belajar
di sekolah maupun di rumah. (3)
Anak akan menjadi pendiam dan
tidak mau bergaul dengan siapa pun.
(4) Perilaku dan etika siswa lebih
cenderung ke hal yang buruk
ketimbang hal yang baik. (5) Hasil
belajar akan turun drastis.

Menurut ilmu psikologis, ada
dua faktor yang mempengaruhi
belajar anak yaitu: faktor eksternal
dan faktor internal. Faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari
lingkungan. Faktor lingkungan adalah
faktor yang berasal dari lingkungan
sosial seperti, teman, keluarga,
masyarakat, dan budaya, non sosial.
Faktor interal adalah  kondisi
fisikologis atau fisik yaitu minat,
bakat, kemampuan, kognitif,
motivasi.

Usia anak di bangku sekolah
dasar vyaitu 6-12 tahun termasuk
dalam golongan belia dimana yang
kita tahu anak dengan usia tersebut
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masih sangat membutuhkan
bimbingan dan arahan dari orang tua
dalam proses pembentukan
mentalnya. Fakhriyani (2019) mental
merujuk pada kesehatan seluruh
aspek perkembangan seorang, baik
fisik maupun psikis, kesehatan mental
juga meliputi upaya-upaya dalam
mengatasi  stres, ketidakmampuan
dalam menyesuaikan diri, bagaimana
hubungan dengan orang lain, serta
berkaitan ~ dengan  pengambilan
keputusan.

Maka dapat disimpulkan bahwa
Broken Home adalah kondisi dimana
dalam suatu keluarga tidak ditemukan
keharmonisan lagi, tidak
ditemukannya lagi rasa nyaman
dalam keluarga. Broken Home
biasanya ditujukan pada anak yang
mengalami perceraian, namun Broken
Home tidak hanya anak korban
perceraian saja, dimana kondisi
keluarga yang tidak harmonis, salah
satu orang tua pergi dari rumah, salah
satu orang tua meninggal dunia, juga
bisa dikatakan broken home.

Orang tua hendaknya juga
memperhatikan umur anak saat

bercerai, umur anak yang masih belia
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saat orang tua berpisah akan
menimbulkan banyak pertanyaan
dibenaknya tentang semua Yyang
terjadi, dan perubahan susasan dalam
keluarga. Karena itu orang tua
hendaknya memberi  pengertian
kepada anak tentang masalah yang
terjadi di antara orang tuanya. Tidak
banyak  orang tua  yang
memperhatikan hal tersebut, beberapa
orang tua yang berpisah cenderung
menjadi stres akibat perceraian dan
melampiaskan kemarahan kepada
anak.

Sekolah dan guru berperan
penting dalam hal ini terlebih kepada
anak yang mengalami Broken Home
untuk guru bisa menjalin komunikasi
yang baik dengan siswa. Karena pada
dasarnya anak yang mengalami
Broken Home membutuhkan tempat
nyaman untuk menceritakan isi
hatinya. Jika hal ini tidak diperhatikan
anak cenderung akan tertutup dengan
masalahnya, dan akan berpengaruh
pada aktivitas belajar. Sekarang bisa
kita lihat bahwa banyak anak Broken
Home  terjerumus ke  dalam
lingkungan yang negatif seperti
narkoba, judi, mencuri, stres. Maka
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dari itu perlunya membangun
komunikasi yang baik antara anak
dengan orang tua.

Keluarga Broken Home pasti
memiliki sisi negatif dan positifnya.
Sisi  negatifnya anak  menjadi
pendiam, pemarah, menutup diri dari
lingkungan, dan terkadang
menyalahkan diri sendiri atas apa
yang terjadi. Sisi positifnya anak
menjadikan hal yang terjadi dalam
dirinya sebagai semangat atau sebuah
motivasi untuk mencapai masa depan
yang lebih baik ke depannya. Maka
dari  itu  pentingnya menjalin
komunikasi yang baik antara orang
tua dengan anak, untuk menciptakan
pribadi yang baik, dan tumbuh
kembang yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan pada tanggal 20
September 2023 di SD Negeri 54
Lubuklinggau dengan kepala sekolah
ibu Taryana, S.Pd. SD peneliti
mendapatkan informasi bahwa di SD
Negeri 54 Lubuklinggau terdapat
siswa yang mengalami Broken Home
dari kelas 1-6 dengan jumlah
keseluruhan 27 siswa, dimana tingkah

laku siswa yang mengalami broken
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home tersebut berbeda-beda ada yang
nakal, pendiam, murung, ceria,
mencari perhatian, dan ada juga yang
bermasalah seperti malas belajar,
tidak memperhatikan guru di kelas.
Namun sekolah juga memberikan
pelayanan berupa bimbingan
konseling yang dilakukan juga
bersama orang tua siswa, guna untuk
meminimalisir dampak yang lebih
buruk ke depanya bagi siswa tersebut.

Berdasarkan latar belakang di
atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Dampak Psikologis
dan Sosial Terhadap Perkembangan
Mental Anak Broken Home di SD
Negeri 54 Lubuklinggau”.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kualitatif yang
menggunkan  metode  penelitian
deskriptif. Menurut Hasanah (2020)
Penelitian  kualitatif ~ merupakan
penelitian yang berpangkal dari pola
pikir induktif, yang didasarkan atas
pengamatan  obyektif  partisipatif
teradap suatu gejala (fenomena)
social. Berdasarkan pendapat tersebut

penelitian ini dilakukan dengan
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memfokuskan bagaimana dampak
psikologis dan sosial terhadap
perkembangan mental anak broken
home siswa kelas V SD Negeri 54
Lubuklinggau.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini
dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu : 1)
Tahap Persiapan. Lembar wawancara
dan angket. Angket yang digunakan
dalam bentuk pernyataan guna
mengetahui  bagaimana  dampak
psikologis dan sosial siswa broken
home. Untuk wawancara akan
disiapkan pedoman awancara.
Selanjutnya peneliti akan melihat
bagaimana dampak broken home bagi
psikologis dan sosial anak tersebut. 2)
Tahap Pelaksanaan. Data/informasi
yang sudah didapatkan, selanjutnya
dituang dalam bentuk tulisan untuk
menjawab masalah penelitian
mengenai dampak broken home. 3)
Tahap Akhir. Peneliti memaparkan
hasil analisis data dalam bentuk
laporan dan memberikan kesimpulan
dari rumusan masalah.
Data dan Sumber Data

Menurut data yang digunakan

dalam penelitian ini data primer dan
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data sekunder : 1) Data Primer: Data
primer adalah data yang didapatkan
langsung oleh peneliti, yang di
dapatkan langsung dari  objek
penelitian. Data primer pada
penelitian ini adalah siswa yang
mengalami broken home dan guru.
Data tersebut dapat dilihat pada
lampiran. 2) Data Sekunder
adalah yang didapatkan secara tidak
langsung, melainkan dari
cerita/informasi, dokumentasi, teman,
pedagang kantin, satpam. Atau juga
sering disebut data kedua.
Teknik dan

Pengumpulan Data

Prosedur

Teknik pengumpulan data non
tes dapat dilakukan dengan beberapa
cara, dalam penelitian ini adalah :

Wawancara: Wawancara
adalah teknik pengumpulan data yang
sering digunakan, menurut Fadhalla
(2021:2)

komunikasi anatar dua pihak atau

wawancara adalah

lebih yang bisa dilakukan dengan
tatap muka dimana salah satu pihak
berperan sebagai intervewer dan
pihak lainnya berperan interviewer

dengan tujuan tertentu, misalnya
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untuk mendapatkan informasi atau
mengumpulkan data.

Angket: Angket atau kuisioner
adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara tidak langsung.
Dimana terdapat pernyataan-
pernyataan yang harus dijawab oleh
responden.  Pernyataan  tersebut
berkaitan dengan dampak psikologis,
sosial dan mental.

Observasi: Selain wawancara
dan angket, observasi juga salah satu
teknik dalam pengumpulan data yang
sering digunakan dalam penlitian
kualitatif, guna untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Hasil
observasi seperti keadaan, kejadian,
objek. Yang digunakan untuk melihat
situasi rill suatu kejadian guna
menjawab pertanyaan.

Dokumentasi:  Dokumentasi
adalah hal yang perlu dilakukan
dalam sebuah penelitian, guna untuk
melengkapi data dari hasil wawancara
dan observasi agar memperkuat data
yang telah diperoleh, melalui foto,
data siswa broken home dan catatan.
Prosedur Analisis Data

Menurut Sarosa (2021) dalam

bukunya berikut tahapan analisis data
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kualitatif setelah tahapan
pengumpulan data. 1) Memadatkan
data, yaitu  proses  memilih,
memusatkan perhatian,
menyederhanakan, meringkas , dan
mentransformasikan data mentah.
Ada pula yang menggunakan kata
reduksi data untuk menyebut tahpan
ini. 2) Menampilkan data, data yang
sudah didaptkan tadi ke dalam suatu
bentuk untuk membantu penarikan
kesimpulan. 3) Menarik  dan
verifikasi kesimpulan, yaitu proses
untuk menyimpulkan hasil penelitian
sekaligus  memverifikasi  bahwa
kesimpulan tersebut didukung oleh
data yang telah diukupulkan dan
dianalisi.
Pemerikasaan Keabsahan Data
Data yang didapatkan
merupakan keterangan penting dalam
sebuah penelitian, data yang dihasilan
dari penelitian kualitatif berupa kata-
kata, dan dokumentasi. Pemeriksaan
keabsahan data dapat dialukakan
dengan, metode triagulasi (Alfansyur
& Mariyani 2020). Triagulasi dalam
penelitian ini sebagai pengecek data
yang didapatkan melalui infomasi

dari sumber dan waktu. Dalam
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penelitian  ini  triagulasi  yang
digunakan untuk pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Triangulasi sumber

Triagulasi ~ sumber  Dberarti
menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya.
Dengan mengunakan teknik yang
sama penliti dapat melakukan
pengumpulan data terhadap beberapa
sumber informan, misalnya ketika
seorang periset ingin mengumpulkan
data mengenai tata tertib yang ada di
sekolah  maka triangulasi  bisa
dilakukan dengan cara
mewawancarai kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan,
guru mata pelajaran, dan guru BK.
Dalam hal tersebut, setelah data
didapatkan oleh peneliti dari berbagai
sumber, langkah selanjutnya
kemudian data tersebut harus
didiskripsikan, lalu dikategorikan,
serta dilihat tentang pandangan yang
sama, yang berbeda, termasuk mana
yang spesifik dari tiga sumber data
tersebut. Sehingga, sebuah
kesimpulan diperoleh dari data yang
telah dianalisis dari berbagai sumber

olen  peneliti.  Melalui  teknik
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triangulasi sumber, peneliti berusaha
membandingkan data hasil dari
wawancara yang diperoleh dari setiap
sumber atau informan perisetan
sebagai bentuk perbandingan untuk
mencari dan menggali kebenaran
informasi yang telah didapatkan.
Dengan kata lain, triangulasi sumber
adalah cross check data dengan
membandingkan fakta dari satu
sumber dengan sumber yang lain.
b. Triangulasi teknik

Menurut Alfansyur & Maryani
(2020), menyatakan berbeda dengan
triangulasi sumber, triangulasi teknik
digunakan untuk menguji daya dapat
dipercaya sebuah data yang dilakukan
dengan cara mencari tahu dan
mencari kebenaran data terhadap
sumber yang sama melalui teknik
yang berbeda. Maksudnya periset
menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang
sama. Dalam hal ini, periset dapat
menyilangkan  teknik  observasi,
wawancara dan dokumentasi yang
kemudian digabungkan menjadi satu
untuk mendapatkan sebuah

kesimpulan.
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c. Triangulasi waktu

Menurut Alfansyur & Maryani
(2020), menyatakan makna dari
Triangulasi Waktu ini ialah bahwa
seringkali waktu turut mempengaruhi
daya dapat dipercaya data. Misalnya,
data yang dikumpulkan di pagi hari
dengan teknik wawancara dimana
saat itu narasumber masih segar dan
belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Maka dari
itu, dalam hal pengujian daya dapat
dipercaya data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan
dengan  melakukan  wawancara,
observasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila
hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang  sehingga sampai
ditemukan kepastian datanya
(Sugiyono, 2013). Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini yang
pertama triangulasi sumber dimana
sumber yang digunakan dalam
penellitian ini adalah guru Kkelas,
siswa, pedangan Kkantin, satpam
sekolah. Triangulasi teknik dalam

penelitian ini observasi, wawanacara,
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angket dan dokumentasi. Sedangkan
triangulasi waktu dalam penelitian ini
dilakukan dari tanggal 26 maret
hingga 01 april 2024, pada pukul
08:00-08:30.

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN
54  Lubuklinggau dengan ojek
penelitian siswa kelas V yang
berjumlah 6 orang siswa, Yyang
mengalami  Broken Home yang
menjadi bahan penelitian. Latar
penelitian ~ ini  untuk  melihat
bagaimana dampak psikologis dan
sosial terhadap perkembangan mental
anak broken home di SDN 54
Lubuklinggau. Dimana setiap siswa
memiliki cara dan sikap masing-
masing dalam menyikap
permasalahan yang terjadi padanya.
Alasan utama dipilihnya 6 subyek
tersebut adalah karena berdasarkan
usia anak dibangku kelas V sudah
bisa mencerna dan berpikir Kritis
tentang suatu permasalahan yang

terjadi.
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Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh dari angket yang berbentuk
checklist dengan 20 pertanyaan,
dimana ada jawaban ya atau tidak, ya
mendapatkan  skor 1  dengan
pertanyaan Yya positif sedangkan
pertanyaan ya negatif memperoleh
skor 0 begitu juga tidak, mendapatkan
skor 0. Sedangkan angket yang berisi
15 pertanyaan. dimana ada jawaban
ya atau tidak, ya mendapatkan skor 1
dengan  pertanyaan ya  positif
sedangkan pertanyaan ya negatif
memperoleh skor 0 begitu juga tidak,
mendapatkan skor 0. Dan lembar
wawancara yang diberikan kepada
guru, siswa, satpam, penjual kantin
yang di isi langsung kepada yang
bersangkutan.

Temuan Penelitian

Berdasarkan angket, wawancara,
observasi dan dokumentasi yang telah
dilakukan di kelas V SDN 54
Lubuklinggau diperoleh hasil sebagai
berikut:

Data Hasil Angket Guru dan Siswa

Berikut hasil angket guru dan
siswa dibawah ini menunjukan bahwa
persentase yang diperoleh

menunjukan broken home cukup

Vol 4 No. 1 Juni 2024

berpengaruh bagi psiskologis dan
sosial subyek. Berdasarkan tabel 4.1
di atas dapat dilihat bahawa hasil
angket guru menunjuhkan dari 6
siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini kecenderung siswa yang
mengalamin broken home dampak
yang cukup berdampak pada
psikologis dan sosial, terhadap
perkembangan mental. Hal tersebut
dapat dilihat dari 6 siswa ada 3 yang
memperoleh nilai dengan persentase
sebesar 60%.

Berdasarkan tabel 4.2 di atas
terlihat bahawa dari hasil angket
siswa menunjuhkan ada 4 siswa
memperoleh nilai antara 55-69 dan
ada 2 siswa memperoleh nilai antara
70-84 perolehan nilai tersebut apabila
dilihat dari perhitungan persentase,
maka kecenderungannya siswa yang
mengalami  broken home cukup
berdampak.

Data Hasil Wawancra

a. Wawancara pertama dilakukan
pada tanggal 26 Maret 2024 pada
pukul 08:00 sampai dengan 08:30
yang dilakukan di kelas VA
dengan guru kelas. Siswa NL
memiliki ciri fisik kecil. Kulit
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sawo matang, menggunkan hijab, lagi dan tidak pernah

anak ke dua dari dua bersaudara, berkomunikasi. IM jarang

tinggal dengan ibu di jogoboyo,
ibu dan ayah NI telah berpisah dan
tidak  pernah  berkomunikasi
karena ayah NI telah menikah lagi,
karena hal tersebut NI sering
murung di sekolah mudah emosi
dan menyendiri. Pedangang kantin
mengatakan siswa broken home
NL sering ke Kkantin,saat jajan
tidak meminta dibayari, saat
berada dikantin bersikap baik,
tidak hutang dan sering jajan.
Sementara  menurut  satpam
sekolah NL tidak diantar ke
sekolah, tidak pernah izin, baik
sikapnya saat diantar sekolah, dan
ketika  di  sekolah  sering

menyendiri.

b. wawancara kedua dilakukan pada

tanggal 27 Maret 2024 pada pukul
08:00 sampai dengan 08:30 yang
dilakukan di kelas VA dengan
guru kelas. IM memiliki ciri fisik
tinggi, kurus, berkulit hitam,
menggunakan  hijab,  tinggal
dengan neneknya di jogoboyo, ibu
IM telah meninggal dunia sejak IM
masih bayi, ayah Im telah menikah

mendapatkan perhatian karena ia
hanya tinggal dengan neneknya.
Karna kondisi keluarga seperti ini
mebuat IM  menjadi anak yang
pendiam, sering menyendiri, saat
di dalam kelas. Pedangang kantin
mengatakan siswa broken home
IM sering ke kantin,saat jajan tidak
meminta dibayari terkadang diberi
teman, saat berada dikantin
bersikap baik, tidak hutang dan
sering jajan. Sementara menurut
satpam sekolah NL tidak diantar
ke sekolah, tidak pernah izin, baik
sikapnya saat diantar sekolah, dan
ketika di  sekolah  sesekali

menyendiri.

. wawancara ketiga dilakukan pada

tanggal 28 Maret 2024 pada pukul
08:00 sampai dengan 08:30 yang
dilakukan di kelas VA dengan
guru kelas. CC memiliki ciri fisik
tinggi, kurus,berkulit hitam, tidak
menggunakan  hijab,  tinggal
dengan nenek kakek dan ayahnya
di jogoboyo, ayah dan ibu CC telah
berpisah sejak CC kecil, ayah dan
ibu cC tidak pernah
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berkomunikasi. CC sudah lama jogoboyo, ayah dan ibu TG telah

tidak bertemu dengan ibunya. CC
memiliki sifat yang pemarah, tidak
sabar, selalu ingin dimengerti. CC
juga sering menggunakan bahasa
yang seharusnya belum pantas
disebutkan oleh anak seusia nya.
Di sekolah CC agresif dengan
teman, namun saat pembelajaran
berlangsung CC tetap fokus
memperhatikan. Pedangang
kantin mengatakan siswa broken
home CC sering ke kantin, tidak
pernah meminta dibayari, selalu
membawa uang cukup, saat berada
dikantin terkadang bersikap tidak
sabar, tidak hutang dan sering
jajan. Sementara menurut satpam
sekolah NL tidak diantar ke
sekolah, tidak pernah izin, baik
sikapnya saat diantar sekolah, dan
ketika di  sekolah  sesekali
menyendiri.

. wawancara keempat dilakukan
pada tanggal 29 Maret 2024 pada
pukul 08:00 sampai dengan 08:30
yang dilakukan di kelas VA
dengan guru kelas. TG memiliki
ciri berisi,berkulit hitam, tinggi,
tinggal dengan tante dan om nya di

meninggal dunia saat TG masih
kecil. Karna hal itu TG memiliki
pribadi yang nakal, TG juga
kadang tidak masuk sekolah.
Pedangang kantin mengatakan
siswa broken home TG jarang ke
kantin, tidak pernah meminta
dibayari, saat berada dikantin
terkadang bersikap baik, tidak
hutang dan jarang jajan. Sementara
menurut satpam sekolah NL jarang
diantar ke sekolah, sesekali izin,
baik sikapnya saat diantar sekolah,

dan tidak menyendiri.

. wawancara kelima dilakukan pada

tanggal 30 Maret 2024 pada pukul
08:00 sampai dengan 08:30 yang
dilakukan di kelas VB dengan guru
kelas. SR memiliki ciri,berkulit
hitam, kecil, menggunakan hijab,
la tinggal dengan ibu dan ayah
tirinya, SR memiliki pribadi yang
cenderung nakal di sekolah, tapi
juga terkadang menjadi pendiam,
SR juga terkadang mengalami
kesulitan saat belajar. Pedangang
kantin mengatakan siswa broken
home TG sering ke kantin, tidak
pernah meminta dibayari, saat
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berada dikantin terkadang bersikap
baik, tidak hutang dan sering ke
kntin. Sementara menurut satpam
sekolah NL sering diantar, jemput
ibu ke sekolah, tidak pernah izin,
baik sikapnya saat diantar sekolah,
dan tidak menyendiri.

f. wawancara keenam dilakukan
pada tanggal 01 April 2024 pada
pukul 08:00 sampai dengan 08:30
yang dilakukan di kelas VB
dengan guru kelas. RN memiliki
ciri,berkulit sawo matang, tinggi,
RN tinggal dengan ibunya karna
ayah nya meninggal dunia, namun
muda emosi, RN  jarang
bermasalah di  sekolah dan
memiliki  pribadi yang baik.
Pedangang kantin mengatakan
siswa broken home RN sering ke
kantin,saat jajan tidak meminta
dibayari terkadang diberi teman,
saat berada dikantin bersikap baik,
tidak hutang dan sering jajan.
Sementara  menurut  satpam

sekolah RN sering diantar, jemput

ibu ke sekolah, tidak pernah izin,
baik sikapnya saat diantar sekolah,

dan tidak menyendiri.
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Data Observasi

Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti melihat di kelas Va
pada saat masuk kelas 3 dari subyek
saling dorong, rebutan masuk kelas,
dan 1 nya cenderung diam.
Sedangkan di kelas Vb 2 subyek
terlihat tertib mengikuti barisan. Pada
saat diluar kelas peneliti meliat subjek
kelas Va aktif bermain, namun
cenderung mudah emosi. Pada kelas
Vb 2 subyek terlihat terkadang diam
di kelas tidak bermain, tetapi tidak
menganggu sesama teman yang lain.
Data Dokumentasi

Berdasarkan hasil rapot 6 siswa
yang mengalami broken home
menunjuhkan nilai afektif/sikap siswa
yang terdapat pada rapot siswa pada
kelas Va 3 siswa memperoleh
predikat B dan 1 A. Sedangkan pada
kelas Vb 1 siswa A 1 B. B dalam
artian cukup. sedangkan A diartikan
sebagai baik.
2. Pembahasan

Penelitian mengenai dampak
psikologis dan sosial terhadap
perkembangan mental anak broken
home di SDN 54 Lubuklinggau.
Berdasarkan hasil temuan penelitian
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diatas dapat dilihat bahwa broken
home cukup berdampak bagi
psikologis dan sosial mental anak.

Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang menjadi
referensi bagi peneliti. Salah satu
contoh penelitian yang dilakukan
Ardilla & Nurviyanti Cholid (2021)
dalam penelitaiannnya peran konselor
sangat berpengaruh bagi anak yang
mengalami broken home. Sedangkan
dalam penelitian ini konselor dapat
digantikan dengan peran guru di
sekolah, dimana guru yang bertugas
melihat perkembangan, tingkah laku
siswa di sekolah.

Dampak keluarga broken
home dapat mempengaruhi
psikologis dan sosial siswa, hal ini
bisa disebabkan karena siswa merasa
malu akan kondisi kedua orang tua
yang berpisah/broken home,
membuat siswa menarik diri dari
lingkungan, malas  bersosialiasi
dengan teman sekolah maupun teman
dimasyarakat.

Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
(Massa, dkk., 2020) menyebutkan

beberapa perbedaan prilaku anak

Vol 4 No. 1 Juni 2024

broken home, memiliki sifat pendiam,
keras kepala, menarik diri, menentang
orang tua. Beberapa fakta mengenai
kondisi anak broken home yaitu anak
dari keluarga broken home sangat
sensitive  mengenai  pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan oleh
orang lain baik itu oleh temannya
maupun oleh orang lain serta anak
dari latar belakang broken home
sangat menghargai sebuah hubungan
baik dengan pasangan maupun teman
(Adristi 2021).

Keluarga broken home juga
memiliki dampak yang cukup besar
terhadap kesehtan mental siswa,
siswa dengan kondisi keluarga broken
home cenderung memeiliki mental
yang lemah, lemah dalam artian muda
sesnitiv dengan hal-hal yang siswa
lain anggap biasa. Siswa yang
mentalnya lemah lebih sulit untuk
mengontrol emosi sering kali bisa
berubah perasaannya sekian detik, hal
ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Fakhriyani 2019)
yaitu sebagai berikut : Tidak bahagia
dalam kehidupan dan hubungan
sosial, Merasa dalam keadaan tidak
nyaman, dicekam dengan rasa takut
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dan khawatir yang mendalam, Tidak
percaya akan kemampuan diri, Tidak
memiliki kematangan emosional,
Kepribadian yang kurang mantap,
Mengalami gangguan dalam sistem
syaraf, Tidak dapat memahami
kondisi dirinya sendiri.

Mamuly dan Magdalena
(2021)  mengemukakan  bahwa
kondisi  keluarga yang tidak
harmonis, tidak stabil, broken home
dapat menyebabkan berkembangnya
kepribadian yang tidak sehat pada
anak. Bentuk kesehatan mental yang
dimaksudkan meliputi aspek emosi,
tanggung jawab dan sosiabilitas anak.
Adapun bentuk-bentuk reaksi
frustrasi yang ditunjukkan informan
adalah  agresi, withdrawl, dan
kompensasi. Ariyanto (2023) dampak
behavioral problem anak yang berasal
dari keluarga broken home ada yang
berperilaku baik dan berperilaku
kurang baik akibat latar belakang
keluarganya serta dampak anak akibat
keluarga  broken  home  dapat
mempengaruhi perkembangan anak,
pola tingkah laku, psikologis anak,
maupun perubahan-perubahan

terhadap sensitivitas.

Vol 4 No. 1 Juni 2024

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di kelas VV SDN
54  Lubuklinggau untuk melihat
bagaimana dampak psikologis dan
sosial terhadap perkembangan mental
anak broken home. Maka berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa  broken  home  cukup
berdampak bagi pisikologis dan sosial
terhadap  perkembangan  mental
siswa. Dimana dampak bagi
psikologis dan sosialnya tingkah laku
siswa yang cenderung nakal, emosi
yang tidak stabil, dimana sikap anak
saat berinteraksi lebih emosional.
Dimana secara tidak sadar mental
anak pun juga terserang dan dapat
menyebabkan depresi, dari
pengamantan yang dilakukan, siswa
merasa tidak semangat baik dalam
aktivitas di sekolah atau rumah,
murung, menarik  diri dari
lingkungan. Hal tersebut terjadi
karena peristiwa broken home yang

dialami siswa.
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